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ABSTRAK 

Discharge planning merupakan bagian penting dari pelayanan keperawatan yang bertujuan menjamin 

kesinambungan perawatan pasien setelah pulang dari rumah sakit. Namun, pelaksanaannya di Ruang 

Medina RSU Az Zahra Kalirejo belum berjalan optimal karena belum dilakukan secara terstruktur sejak 

pasien masuk hingga pulang, belum tersedia media edukasi yang sesuai dengan kebutuhan pasien, serta 

pemahaman perawat mengenai pelaksanaan discharge planning belum optimal. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan mengoptimalkan pelaksanaan discharge planning terstruktur melalui edukasi kepada perawat, 

penyusunan leaflet edukasi pasien, dan sosialisasi pelaksanaan discharge planning di Ruang Medina 

RSU Az Zahra Kalirejo. Kegiatan diawali dengan identifikasi masalah menggunakan wawancara dan 

observasi kepada perawat serta penyebaran kuesioner kepada pasien. Intervensi yang dilakukan meliputi 

penyusunan leaflet edukasi mengenai pencegahan tuberkulosis di rumah, sosialisasi pelaksanaan 

discharge planning terstruktur kepada perawat, serta edukasi kepada pasien. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi pelaksanaan kegiatan dan penilaian pemahaman peserta setelah kegiatan. Kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman perawat mengenai pelaksanaan discharge planning 

terstruktur serta tersedianya media edukasi berupa leaflet yang dapat digunakan dalam proses edukasi 

pasien. Pasien juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pencegahan penularan 

tuberkulosis di rumah setelah diberikan edukasi. Implementasi kegiatan mendukung pelaksanaan 

discharge planning yang lebih sistematis dan berkesinambungan. Optimalisasi discharge planning 

melalui edukasi perawat dan pengembangan media edukasi mampu meningkatkan kesiapan pelaksanaan 

discharge planning di ruang perawatan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung peningkatan mutu 

pelayanan keperawatan dan kesinambungan perawatan pasien setelah pulang dari rumah sakit. 

Kata kunci: discharge planning, edukasi pasien, edukasi perawat, leaflet, pelayanan keperawatan 

 

ABSTRACT 

Discharge planning is an essential component of nursing services that ensures continuity of patient care 

after hospital discharge. However, its implementation in the Medina Ward of Az Zahra General Hospital, 

Kalirejo, had not been carried out optimally due to the absence of structured implementation, limited 

educational media, and inadequate understanding among nurses regarding discharge planning. This 

community service activity aimed to optimize structured discharge planning through nurse education, 

development of patient education leaflets, and dissemination of structured discharge planning 

procedures in the Medina Ward of Az Zahra General Hospital, Kalirejo. The activity began with problem 

identification through interviews and observations involving nurses, as well as the distribution of 

questionnaires to patients. The interventions included the development of an educational leaflet on 

tuberculosis prevention at home, dissemination of structured discharge planning to nurses, and patient 

education. The program was evaluated through observation of the implementation process and 

assessment of participants' understanding following the intervention. The activity improved nurses' 

understanding of structured discharge planning and produced educational leaflets that support patient 

education. Patients also demonstrated better understanding of tuberculosis prevention at home after 

receiving education. Overall, the program contributed to a more systematic and continuous discharge 

planning process. ptimizing discharge planning through nurse education and educational media 

development improves the readiness of nurses to implement structured discharge planning. This 

program has the potential to enhance the quality of nursing services and continuity of patient care after 

hospital discharge. 
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PENDAHULUAN 

Discharge planning merupakan bagian integral dari pelayanan keperawatan yang 

bertujuan menjamin kesinambungan asuhan pasien setelah keluar dari rumah. 

Pelaksanaan discharge planning yang dilakukan secara terstruktur sejak pasien masuk 

hingga pulang dapat membantu pasien dan keluarga memahami kondisi kesehatan, 

pengobatan, perawatan lanjutan, tanda bahaya, serta jadwal kontrol sehingga mampu 

meningkatkan kemandirian pasien dalam melakukan perawatan di rumah 

(Kusumawardani et al., 2023). Selain itu, discharge planning berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu pelayanan keperawatan, kepuasan pasien, serta pencegahan komplikasi 

dan kejadian rawat ulang yang dapat dihindari (Rofii, 2019; Sulistyowati, 2022). Namun, 

realita di lapangan menunjukkan bahwa implementasi perencanaan pulang sering kali 

belum optimal, ditandai dengan kurangnya pemahaman perawat mengenai urgensi 

prosedur serta rendahnya kepatuhan dalam melengkapi dokumentasi klinis (Mariati et al., 

2024). Selain itu edukasi kepada pasien dan keluarga sering kali tidak tersampaikan 

secara sistematis karena keterbatasan media informasi yang efektif (Rauf et al., 2025). 

Padahal penggunaan media edukasi yang tepat, seperti leaflet, terbukti mampu 

mempermudah pasien dan keluarga dalam memahami langkah-langkah perawatan 

mandiri, termasuk manajemen pengobatan dan pemantauan gejala secara berkelanjutan 

(Mastur et al., 2025).  

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, implementasi discharge planning 

di berbagai rumah sakit masih menghadapi berbagai kendala (Wulandari & Hariyati, 

2019). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa discharge planning sering kali hanya 

dilakukan menjelang pasien pulang sehingga edukasi yang diberikan belum komprehensif 

dan belum berorientasi pada kebutuhan pasien maupun keluarganya (Sumiati et al., 2021). 

Hambatan lain yang sering ditemukan meliputi kurangnya pemahaman perawat mengenai 

konsep discharge planning, belum optimalnya koordinasi antarprofesi, keterbatasan 

media edukasi, serta belum tersedianya prosedur pelaksanaan yang sistematis (Iskandar 

& Darussalam, 2023) Kondisi tersebut menyebabkan kesinambungan pelayanan setelah 

pasien pulang belum berjalan secara optimal. 

Hasil pengkajian manajemen keperawatan di Ruang Medina RSU Az Zahra 

Kalirejo menunjukkan bahwa pelaksanaan discharge planning belum dilakukan secara 

optimal. Edukasi kepada pasien umumnya masih diberikan menjelang kepulangan 

sehingga informasi yang diterima belum komprehensif. Selain itu, perawat belum 

melakukan pengkajian kondisi lingkungan rumah pasien yang dapat memengaruhi proses 

pemulihan, media edukasi sesuai kebutuhan penyakit pasien masih terbatas, dan 

pendokumentasian discharge planning belum dilaksanakan secara sistematis. Kondisi 

tersebut berpotensi menyebabkan pasien dan keluarga kurang siap melanjutkan 

perawatan di rumah sehingga kesinambungan pelayanan belum tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan 

pelaksanaan discharge planning melalui peningkatan kapasitas perawat dan penyediaan 

media edukasi yang mudah dipahami pasien. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

dalam bentuk identifikasi masalah, penyusunan leaflet edukasi mengenai pencegahan 

tuberkulosis di rumah, sosialisasi pelaksanaan discharge planning terstruktur kepada 

perawat, serta edukasi kepada pasien dan keluarga. Pendekatan ini diharapkan mampu 
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https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Va7ciNFFNWuWSAlZKOuInBiy3rZa5NQ47WxjL1aYQlM2jN9Z6btnm7RD9uqIlgev0Sgv9mElAgiEk7PSEaLa4uQxFWSqrvnPs4999we%2FbhobeTGykLqj%2Bj7YDzNN36YlsRm3EvSftMxS1xITc4xb7DJzA1ZJh3jTFAmnbwhlvPMGxxq5kKWwTQPink4%2BgoxGPesNBUxrgXjuYd7SlIXjQWJ6OeRsjRuJj1XbRYBWKOImZzpYB05eGQI4VhmQya5ij4zSzNu60D%2FAGaopt4vkc5hZiKkGDWizry8kX7OuKzqiqTOAMPRMtEmC1qQdR5gY%2BiIGZkr2ZQSHaqZoriJj4V0WcltgfyKax2PIrIGi9tiiGNrw9uSmipXOPFFmncKXyaLkUP0CViBxzUnSz5Y7Wo6G5ru0cDCaFaRL41wK0qJWzWPIApQxy2xwpowq1EH5%2BDgwBeWaAKcGwa2cKSUucVZOmckQtaExmetpVlmbE0QGFlDCL2gACFrj%2BBWzbmPgiIrEpIzRTxX5Je9JheUd7Hd%2Ft0mATLXsUiLZop%2F9aY2XzaO8dQE9Af7lDTlsgn3X81aqWUJfyuqBViRqoG5DnwJGQTFPkV9VYgs6sd1shoYt%2BByRnblVctPBJRYJ6M7ykKNJqZ9iEjcGnu9aH1S8tR5CyIe5%2FFxHh%2Fn8X%2BbRwVmoVYSRxiNotfp7W53e1UUBccQ2lOdm0XrWcED%2BmzdG4UCwdaX9QCKTru7T9K5QE%2FJS6%2Fo7vlX0AtQJKmQFXfsUGrODrkuHM9vjAoVPZvdBz83qNXYReuJnEExFzCjReupzCU4H%2BPk0423peKr9W8qelqZBji5n2EpNK%2BiR57zSqp58QrjGYktcEno63PogbMhaT0XcbpbDz1oIiujG%2Fuq9mYnhBSCv9djGMWwzDAkoCFrfXCNfV5yNxb5H5kUbtH6IBNG3nY77cFev7O3c8XTtH2zK3vtbrfTRStS%2FQa%2FTv8key96ve2D%2Ft53q9XBoERTwSTdXV8OBp1%2BdzA42N%2BF%2BWv%2B51VNed2xK3RssN15gQ%2BY0kUAU9Bj4ULq57OI%2BzpeCJmiKbZPIBEy%2BZnUYv2YcBeoOWxVJnE%2FHs5fGlwFLUxfTpY05HSJS9s1p8tGvx4fnydnk2SUJCN2dDp5OUwuTo7Z%2BDwZjU5HJzhiF98kWFwkl8mUnY6SMTs6vkwmCc5fJUM2Sc5Op43Z9Hh0knszk5nD%2F7UPc2Eq6AN4UjRiUDfADIkrX7JJhrGBYDFwpERjkvb3ahu7tBlbk0PScUrwNJ92B%2F3d%2Fdri7rPGJItz%2FnXgqp55DNcEqnHxrRIJcrhq6K8vfv%2Fl17etVqsElWvJRH%2Bv02mCPT%2FB4FuI%2FWFeEcn%2FOAtW3W2W3s%2Fc5zs70ELb2GLnPXq4ji%2FGb3HbwP%2FJ3w%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Va7ciNFFJXZZSEmWwjoKqiFrbJHo4ctm4TSSvba2LKFLe8GRK3pnpnWzHQP%2FbCtbHn8AjkJxTeo%2BAB%2BgJCAj2AjEk7PSMIU3oQiINhyWZrpvn0f55x7W18tGvdipUUi5Fv8S6csn9%2F7YShMlFKdcDLOqZRCJqTg2pU0o5IYmtMUn9aRTBWlklySkkvrrRj2ClJqmlmRkYyXXNNranFqTrE95dq6mcNrwQtqYIPHkhoBFwyPGc8dwlJiBC1hg%2BAzZyujtSMmiHaFz4BbGKTLQziv1zs0EzYgY8ro2juXCQ4PlEw44l5xcsiptuSAitxpTj4eHB483vRhuIyopD6kQ%2FikTjxz2n%2Bp0oqC5ohVUov8PDIZrRLUwohMIZmMFlOXUrlZoZOjRCM2SQpL1KV5qkwpLM2FwToJLqxDQUIK7y1JnKwgBpwMjqpyucm0QNx4VUOJqjNT53gHURU%2BPtnBsyeD8wqPC48HGWpyHgzJMZVMOTKCA6aCQ2SR%2B3g8F1ZUxEgH0LNboHuyBAoRWIA7WqzozPlUpGRKQbXlOqMIQoEmUlhlVS6zCsiEa8MZIswp%2FOGBcOY8Nl4UUBac0TjnVTDELRxD4ndJo5aY1w8yEcRzlHnTtUDA5Fokm1AJdizgRb0zjuqImlILplWORDzam8Sr9QqkmM0qlK9SWuplmvAZwgXH3Iii0sNdiFdYoGbEoWLFUl3jraJQZiX3TEmrxdSh8lIZgB578FJotfQ81Irydg4iQU5rnMpbckaNAbtWOls03knp1FhNI%2Fu6cV837uvG%2Ff83bk6jiBuAOqSWJ%2B2wvbMVdooI7qmQXB%2FJWC0abybU2VRp8yJHBejuA%2FwrzcIg7HBhjOP3uRU25zcPP3NaQtuoladVBhOvZENFfKVyV%2FAH5dr3iYoovCwaG6KkCT8HAHzReEPEQhs7xsrDg%2B%2FTHA1eP%2F%2BY%2B5O%2BaBwy38KSSVr4E3EMDvN5PIIt2jBBY8qrZxzwCklJf17pFIyLjDOtct644%2BwJfKu0PhvvG5ty%2FUrbERprFYcfaMHoq0z5CTUOuHrL4sLyKyoFDwb4q0%2FEKTVjFr%2BMBDOLxv2IKXHdCoNOKwy7zVlmg6sd0Q22262wA2lM5Qt8Gvm1aPd63a3t3e6uf%2BpthdvtbqrAOwUF2fNeqxN227u9zg7Mz%2BjLWUVRxfAMDG9vtdpbnRakOMUAQaE1yRtV7jcfXkpkq6EpqGZMQcC1ZxE6ztyazExzo5yO%2BKXOb75IrS3NJ83mDEtIIXB%2FeSiXDgIaBYI1BSbSTVCmpS%2BuidEpopw3mbqWuaKsWRXa7LT3wrDZ2mttd8PEuKmdlx7SbGk%2BweuGwIWh4mP4u73MMRLzOWzzSFjOnswHyknbsJrH1Ujm7DmuKVOvLhXLjkbjk%2F3R%2Fumkf3FEhkcXg8P%2B%2BdN9Mj7pn54enT4lZyf7h2S8f95%2F3p%2Fg%2B6R%2FfNE%2F7cOSnF%2F2se8nJB5H%2FUNy0T8%2BmgzP6wnZPx2eXZIRbIdnsVWliMw3i8aDmKkC8keSUwinW4GucI3kFiM2QluiHXkseM5qkylY9DZ6aTPWKkbDAgCD3XjS6na2d2vqPqhNIoqr6POq8ecEwsfktsLEaFmPmomU5n98%2Buvv75NGo5EC31vBWGcnDGtn7z6FuDVa%2BZ9x%2F00V7V5lk44w0SJ0%2FzL37t52He69sVdjtIrm0z516PbbOf%2F8U%2FO3O3Ju9zpLJ4%2FHfl7iVIQhPMaolBgwuUpqGAapyNkywH9XQtjaW8L%2F6O8%2FBiaaU4urAtcZgvubMvE3h11Vs%2Fjlu7sYaPfCZTWPBlQzcSv%2F6vWKmgh3iCarNJjvj7cjh078aNWJmCOB0knzFbMk87%2FWMCA9mxt%2FAg%3D%3D
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meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan sekaligus mendukung pemberian edukasi 

yang lebih efektif kepada pasien selama menjalani perawatan hingga kembali ke rumah. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Ruang Medina 

Rumah Sakit Umum Az Zahra Kalirejo, Lampung Tengah pada Februari–Mei 2026. 

Sasaran kegiatan meliputi perawat pelaksana di Ruang Medina serta pasien rawat inap 

yang mendapatkan pelayanan discharge planning. Kegiatan bertujuan mengoptimalkan 

pelaksanaan discharge planning melalui edukasi kepada perawat, penyediaan media 

edukasi, dan peningkatan pemahaman pasien mengenai perawatan lanjutan di rumah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Permasalahan Pelaksanaan Discharge Planning 

Kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan melalui wawancara, 

observasi, dan penyebaran kuesioner kepada 30 pasien rawat inap di Ruang Medina RSU 

Az Zahra Kalirejo. Pengkajian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 

discharge planning dengan standar pelayanan keperawatan. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa beberapa komponen discharge planning belum dilaksanakan secara 

optimal, yaitu perawat belum melakukan pengkajian kondisi lingkungan rumah pasien, 

belum menjelaskan tanda dan gejala kekambuhan penyakit secara komprehensif, serta 

belum tersedia media edukasi berupa leaflet yang sesuai dengan kebutuhan penyakit 

pasien. Selain itu, pendokumentasian discharge planning masih terbatas pada informasi 

saat pasien akan pulang sehingga kesinambungan edukasi selama masa perawatan belum 

terlaksana secara maksimal. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan discharge planning masih 

berorientasi pada proses administrasi pemulangan pasien, belum menjadi bagian dari 

proses asuhan keperawatan yang berlangsung sejak awal pasien dirawat. Kondisi ini 

sejalan dengan penelitian Ningsih et al. (2025) yang melaporkan bahwa pelaksanaan 

discharge planning di ruang rawat inap belum sesuai dengan standar operasional prosedur 

karena kurangnya pemahaman perawat terhadap tahapan pelaksanaan discharge 

planning. Hal ini menyebabkan ketidaksiapan pasien dalam menjalani perawatan mandiri 

pasca-hospitalisasi, yang secara langsung meningkatkan risiko kekambuhan dan readmisi 

yang merugikan bagi keberlanjutan fungsi kesehatan pasien (Mastur et al., 2025; 

Sulistyowati, 2022).  

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disusun rencana tindak lanjut berupa 

penyediaan media edukasi, pemberian pendidikan kesehatan kepada pasien, serta 

sosialisasi kepada perawat mengenai pelaksanaan discharge planning secara terstruktur.  

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala Bidang Keperawatan untuk Penyediaan Media Edukasi 
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Edukasi Pasien Menggunakan Leaflet Pencegahan Tuberkulosis 

Tahap kedua berupa penyusunan dan implementasi media edukasi dalam bentuk 

leaflet berjudul "Langkah Nyata Mencegah Penularan TB di Rumah Kita". Leaflet telah 

melalui proses validasi dan memperoleh persetujuan dari pihak rumah sakit sehingga 

dapat digunakan sebagai media edukasi di Ruang Medina. Edukasi diberikan kepada 

pasien tuberkulosis mengenai cara memutus rantai penularan di rumah, pentingnya 

ventilasi yang baik, etika batuk, penggunaan masker, serta kepatuhan mengonsumsi obat 

antituberkulosis (OAT). enyediaan media cetak ini bertujuan untuk memperkuat retensi 

informasi pasien sekaligus membimbing perilaku keluarga dalam menciptakan 

lingkungan rumah yang mendukung keberhasilan pengobatan (Lukmenda & Suriadi, 

2025).  

Evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar pasien mampu menjelaskan kembali 

materi yang telah diberikan, termasuk langkah-langkah pencegahan penularan 

tuberkulosis dan risiko penghentian pengobatan sebelum waktunya. Dari hasil evaluasi, 

hanya satu pasien yang belum mampu menjelaskan seluruh materi secara lengkap 

sehingga masih memerlukan penguatan edukasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan leaflet mampu meningkatkan pemahaman pasien mengenai perawatan 

mandiri setelah pulang dari rumah sakit. Hal ini menegaskan bahwa integrasi media 

edukasi cetak secara efektif memfasilitasi komunikasi antara perawat dan keluarga, 

sehingga meningkatkan kesiapan mereka dalam menjalankan tugas perawatan kesehatan 

yang krusial di rumah (Ahmadi et al., 2023).  

Leaflet merupakan salah satu media pendidikan kesehatan yang efektif karena 

menyampaikan informasi secara sederhana, mudah dipahami, dan dapat dibaca kembali 

oleh pasien maupun keluarga setelah pulang dari rumah sakit. Penggunaan media cetak 

dalam discharge planning juga membantu meningkatkan retensi informasi sehingga 

pasien lebih siap melakukan perawatan mandiri di rumah. Hasil kegiatan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa media edukasi meningkatkan 

pengetahuan pasien, kepatuhan terhadap terapi, serta keberhasilan program promosi 

kesehatan. 

 

 
Gambar 2. Edukasi dengan Pasien dan Keluarga  

 

Sosialisasi Discharge Planning Terstruktur kepada Perawat 

Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi kepada delapan perawat Ruang Medina 

mengenai pelaksanaan discharge planning secara terstruktur. Materi sosialisasi 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Ve9bhtHEKadxEmaIEiVcmMggQ2I%2F5JouQlOEiPRkmmCpOI2y9u9u9Xd7Z73RxI7x2%2BlV0iXF0nnKk2%2B3SMlxlaAAG4FSNT%2Bzcw3M9%2FMUL9fNz5LlBapkF%2FyN05Zvnz07YRrLmMqKZWkcgWVKaGMFjQjlVaGG1JxaQVOl%2F6KiYLmLsdbVfCMWFGSnBueUUvlFrFcl9S4HDKaXlK7RZy02JYcx1Z4sQXNLimpqBFc4lxyLUrs6%2Fe4D1Ysr6glhlvuceAV7Ke08PIJJAthqbm12yIT6MGhwL2Qgiy4tu7cYbc2L5e4ZyIXhNGyogHgh15DagHlhsRUb%2FhbibISK3dXML2fGYJUAQOkMg%2FJ6%2BEyVYvgxco%2FhhPsrMOr2BUK2lvksD4EqDR1knqnGIRgm8NlmLCCTNziJWdb5EiptOBkFmeqoHoLDyU2UB3zQ6F5jAjD6qbvicodcgZ08GtRIObGO60FKXygLc0cAMGPPBOaPOl1unvNXqe3%2FXQNNgcWkjsZC%2FL44yhtweXbZNWRQt43HNx6XEfO%2Bxci4x0Mtik8y3mxvsYDlwmSawE4ggJ9XjgjfDbvyk3iZApXDF%2FQlAoChtpbduE%2BsEtI8BtcE1vhVOAH0gAcaFvHr1yr9wJIoLMuu02ZAeWAFTrCB9R7mRpGixzU1AD0GFQH4pB2XSc%2FVMmaIr6Eyk1ot1HDSe7omsR1qmrj%2FyYK4hBUeToLycDatfMwxjydb61AuxG0Whn6KGlrwVwpzYSkVungVw5aLZRe7b0uJgwIJEL6uPSBNiE8m2kH2piSVYUboKMbBiQiCG3rJK%2FdZw6c8vziJbxTkhb%2Flej%2FW4SoP3x6nA4JSIFUpjmoy88p89UQ%2FOM5LRfBgc3YAm6OBKSolLq5gPQeZKmsuPAFs8rHTfuIYQvO3V3tNyXNeIkW4xvhp7UXGMRfHRBRmVDfC0UqRbLqoPD1DsIEyt%2B0R0%2BSdb7O68hUVPrVqgg%2BCJvmlJUC5cculc6vG99ldGGsprG9nxH3M%2BJ%2BRtzPiPsZcT8jVjOioHHMjeHskFqeojXsNjv9MlbSUoFuPUKFXTe%2BSKmzmdLmLSq7wiD5Bb%2BgVqfV7XFhjOMPuRW24Fc%2FvjibjqNTcjKcDKfR62gejcnsLDqJyGg8w%2FrJi5PZ6GlyoQpX8q%2BrGzunKvasvG48EBVN%2BRQo%2BXXjIWKgjZ3g5Ps%2FsgJDJSz%2FLLycFqhlYHqHd0zS0r9PElqKYpmduhwuM8pTccFlGaHzpiTyU0VTphH9xsdC6cyhLzFRy6x39esENJiw5H0smLlufB4zJS66ndZOt7vdb5%2FniOPFnui1Btu7KKiFfItPI9%2BJ3k5v0NwZ7D3D6lmnOdjt9zMFJlFEKn%2B9vd3Z2Rv0Bzte6BV9fx4iGRJxjkTsNDvdZqcHt5E7uL0QLNfcKKdjfqaLq3FmbWWet9vnOPIF5kcuUunQ6YQ0ICqNW4K10Uv4VavKqgC07dtyXPA2U5eyUJS1Abrd7%2B6mxi3ssvIByVdv5tg%2BQPFylZxAy%2BYxt7QolnhbxOjnbH95oFA9Dat5EmqBs9f47mHq0xU3ribD8VE0PTsmh6PZwXE0PRqSyWk0Ho%2FGR2R%2FON2PZqMZOYimfj8fTo%2Bjw2gCJuHqGFd4SbyGV%2FuBVVgeDqejeUTm%2B80J1D4ns%2FnZ4YicjiAbzc%2BmQ6%2FkZDQeJVZVIjb4n%2FlRwlSJ6AA4wkn7gQJvJtnSiJgW61lreCJ4wepHi%2B4gvKoOVFk5zK71K9wl825%2Ft9ML91c%2FDJkDiUOzIy856oUZVBvDGg2KnBnOTaw0%2F%2Fvnv5rf%2FNZoNDJEfMMQ6w66naDK%2BKrDXPO6yGxpLC8N87n5KnZI%2FE%2FrxIOFLaXT9t1MzP23v1%2F9oFDywT8%3D
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disampaikan menggunakan barcode (Quick Response Code/QR Code) yang berisi alur 

pelaksanaan discharge planning sehingga dapat diakses kembali secara mandiri oleh 

perawat melalui telepon pintar. Inisiatif digital ini bertujuan untuk mempermudah 

perawat dalam meninjau standar operasional prosedur kapan saja, sehingga konsistensi 

dalam memberikan edukasi kepada keluarga dapat lebih terjamin (Aisyah et al., 2025; 

Manurung et al., 2024). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh perawat mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan menyatakan materi mudah dipahami. Observasi pascaimplementasi 

menunjukkan bahwa lima dari delapan perawat telah mulai menerapkan discharge 

planning sesuai alur yang telah disosialisasikan, ditandai dengan pendokumentasian pada 

aplikasi KHANZA serta penggunaan leaflet sebagai media edukasi kepada pasien. Tiga 

perawat lainnya belum melaksanakan seluruh tahapan secara konsisten sehingga masih 

diperlukan pendampingan dan monitoring secara berkala. Untuk menjamin keberlanjutan 

praktik ini, diperlukan pergeseran paradigma dari model edukasi satu arah menjadi 

pendekatan kolaboratif yang menempatkan pasien dan keluarga sebagai mitra aktif dalam 

perancangan discharge planning mereka sendiri. Keterlibatan aktif ini tidak hanya 

meningkatkan rasa kepemilikan pasien terhadap rencana perawatan mereka, tetapi juga 

memungkinkan identifikasi hambatan personal yang spesifik di rumah yang sering kali 

tidak terdeteksi melalui edukasi standar (Wulandari & Hariyati, 2019). Implementasi 

kebijakan rumah sakit yang mewajibkan kolaborasi antarprofesi secara terstruktur sejak 

awal masa perawatan akan memfasilitasi integrasi asuhan yang lebih holistik, sehingga 

discharge planning menjadi bagian integral dari budaya asuhan keperawatan, bukan 

sekadar tugas administratif menjelang pemulangan (Lukmenda & Suriadi, 2025). 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi Pelaksanaan Discharge Planning Terstruktur kepada Perawat 

 

Pemanfaatan QR Code sebagai media edukasi memberikan kemudahan bagi 

perawat untuk mengakses materi kapan saja tanpa harus menggunakan media cetak. 

Media digital ini mendukung pembelajaran mandiri, meningkatkan aksesibilitas 

informasi, serta membantu mempertahankan konsistensi pelaksanaan discharge 

planning. Temuan ini sejalan dengan Purnaningrum et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan QR Code dalam edukasi kesehatan meningkatkan pengetahuan 

peserta melalui akses informasi yang lebih praktis dan berkelanjutan. Selain itu, QR 

https://jenni.ai/citation?d=z%3A7Ve9bhtHEKadxEmaIEiVcmMggQ2I%2F5JouQlOEiPRkmmCpOI2y9u9u9Xd7Z73RxI7x2%2BlV0iXF0nnKk2%2B3SMlxlaAAG4FSNT%2Bzcw3M9%2FMUL9fNz5LlBapkF%2FyN05Zvnz07YRrLmMqKZWkcgWVKaGMFjQjlVaGG1JxaQVOl%2F6KiYLmLsdbVfCMWFGSnBueUUvlFrFcl9S4HDKaXlK7RZy02JYcx1Z4sQXNLimpqBFc4lxyLUrs6%2Fe4D1Ysr6glhlvuceAV7Ke08PIJJAthqbm12yIT6MGhwL2Qgiy4tu7cYbc2L5e4ZyIXhNGyogHgh15DagHlhsRUb%2FhbibISK3dXML2fGYJUAQOkMg%2FJ6%2BEyVYvgxco%2FhhPsrMOr2BUK2lvksD4EqDR1knqnGIRgm8NlmLCCTNziJWdb5EiptOBkFmeqoHoLDyU2UB3zQ6F5jAjD6qbvicodcgZ08GtRIObGO60FKXygLc0cAMGPPBOaPOl1unvNXqe3%2FXQNNgcWkjsZC%2FL44yhtweXbZNWRQt43HNx6XEfO%2Bxci4x0Mtik8y3mxvsYDlwmSawE4ggJ9XjgjfDbvyk3iZApXDF%2FQlAoChtpbduE%2BsEtI8BtcE1vhVOAH0gAcaFvHr1yr9wJIoLMuu02ZAeWAFTrCB9R7mRpGixzU1AD0GFQH4pB2XSc%2FVMmaIr6Eyk1ot1HDSe7omsR1qmrj%2FyYK4hBUeToLycDatfMwxjydb61AuxG0Whn6KGlrwVwpzYSkVungVw5aLZRe7b0uJgwIJEL6uPSBNiE8m2kH2piSVYUboKMbBiQiCG3rJK%2FdZw6c8vziJbxTkhb%2Flej%2FW4SoP3x6nA4JSIFUpjmoy88p89UQ%2FOM5LRfBgc3YAm6OBKSolLq5gPQeZKmsuPAFs8rHTfuIYQvO3V3tNyXNeIkW4xvhp7UXGMRfHRBRmVDfC0UqRbLqoPD1DsIEyt%2B0R0%2BSdb7O68hUVPrVqgg%2BCJvmlJUC5cculc6vG99ldGGsprG9nxH3M%2BJ%2BRtzPiPsZcT8jVjOioHHMjeHskFqeojXsNjv9MlbSUoFuPUKFXTe%2BSKmzmdLmLSq7wiD5Bb%2BgVqfV7XFhjOMPuRW24Fc%2FvjibjqNTcjKcDKfR62gejcnsLDqJyGg8w%2FrJi5PZ6GlyoQpX8q%2BrGzunKvasvG48EBVN%2BRQo%2BXXjIWKgjZ3g5Ps%2FsgJDJSz%2FLLycFqhlYHqHd0zS0r9PElqKYpmduhwuM8pTccFlGaHzpiTyU0VTphH9xsdC6cyhLzFRy6x39esENJiw5H0smLlufB4zJS66ndZOt7vdb5%2FniOPFnui1Btu7KKiFfItPI9%2BJ3k5v0NwZ7D3D6lmnOdjt9zMFJlFEKn%2B9vd3Z2Rv0Bzte6BV9fx4iGRJxjkTsNDvdZqcHt5E7uL0QLNfcKKdjfqaLq3FmbWWet9vnOPIF5kcuUunQ6YQ0ICqNW4K10Uv4VavKqgC07dtyXPA2U5eyUJS1Abrd7%2B6mxi3ssvIByVdv5tg%2BQPFylZxAy%2BYxt7QolnhbxOjnbH95oFA9Dat5EmqBs9f47mHq0xU3ribD8VE0PTsmh6PZwXE0PRqSyWk0Ho%2FGR2R%2FON2PZqMZOYimfj8fTo%2Bjw2gCJuHqGFd4SbyGV%2FuBVVgeDqejeUTm%2B80J1D4ns%2FnZ4YicjiAbzc%2BmQ6%2FkZDQeJVZVIjb4n%2FlRwlSJ6AA4wkn7gQJvJtnSiJgW61lreCJ4wepHi%2B4gvKoOVFk5zK71K9wl825%2Ft9ML91c%2FDJkDiUOzIy856oUZVBvDGg2KnBnOTaw0%2F%2Fvnv5rf%2FNZoNDJEfMMQ6w66naDK%2BKrDXPO6yGxpLC8N87n5KnZI%2FE%2FrxIOFLaXT9t1MzP23v1%2F9oFDywT8%3D
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Code memungkinkan tenaga kesehatan mengakses materi secara berulang sehingga 

mendukung implementasi pelayanan berbasis bukti (evidence-based practice).  

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa optimalisasi 

discharge planning melalui identifikasi masalah, penyediaan media edukasi, edukasi 

pasien, dan peningkatan kapasitas perawat memberikan dampak positif terhadap 

kesiapan pelaksanaan discharge planning di Ruang Medina. Dukungan manajemen 

rumah sakit terhadap penggunaan leaflet dan media digital menjadi faktor penting 

dalam keberlanjutan program. Meskipun demikian, monitoring dan evaluasi secara 

berkala tetap diperlukan agar seluruh perawat mampu menerapkan discharge 

planning secara konsisten sesuai standar pelayanan keperawatan.  

 

 
Gambar 4. Pemanfaatan QR Code Materi Discharge Planning Terstruktur 

 

SIMPULAN 

Kegiatan optimalisasi discharge planning terstruktur di Ruang Medina RSU Az 

Zahra Kalirejo dilaksanakan melalui identifikasi masalah, penyusunan leaflet pencegahan 

tuberkulosis, edukasi pasien, dan sosialisasi kepada perawat menggunakan QR Code. 

Kegiatan ini meningkatkan pemahaman pasien tentang pencegahan penularan TB dan 

kepatuhan pengobatan, serta meningkatkan pemahaman perawat mengenai tahapan 

discharge planning. Sebagian besar perawat mulai mendokumentasikan kegiatan melalui 

aplikasi KHANZA dan memanfaatkan leaflet sebagai media edukasi. Program ini 

mendukung pelaksanaan discharge planning yang lebih sistematis dan 

berkesinambungan. Keberlanjutan kegiatan memerlukan dukungan manajemen, 

monitoring berkala, evaluasi, dan penguatan kompetensi perawat agar pelaksanaan sesuai 

standar pelayanan keperawatan. 
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